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ABSTRAK

Saat ini penggunaan media sosial X (Twitter) di kalangan remaja di Indonesia telah
menjadi tren dalam kehidupan sosial. Terdapat berbagai macam pengguna di media
sosial, seperti pengguna nama asli (orthonym), nama alias atau samaran
(pseudonym), dan tanpa nama (anonym). Penelitian ini memfokuskan pada
pengguna akun pseudonym yang berkategorikan remaja di media sosial X (Twitter).
Para remaja membentuk identitas baru di dunia maya, yang mana hal ini menjadi
sebuah fenomena baru pada era digital. Mereka bisa tetap melakukan keterbukaan
diri tentang kehidupan di dunia nyata melalui media sosial tanpa memperlihatkan
identitas asli, bisa dengan membuat identitas yang benar-benar baru atau hanya
menutupi identitas di dunia nyata. Berdasarkan fenomena tersebut penelitian ini
bertujuan untuk dapat mengetahui bagaimana remaja mengungkapkan dirinya dan
faktor apa yang melandasi dalam mengungkapkan diri melalui media sosial X
(Twitter). Penelitian ini menggunakan metode studi kasus tentang dimensi dan teori
Johari Window. Informan utama berjumlah tiga orang remaja yang memiliki akun
pseudonym. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa para informan melakukan
keterbukaan diri sebagai upaya menyampaikan informasi mengenai dirinya dan
mencurahkan isi hati tanpa diketahui orang-orang yang dikenal di dunia nyata.
Mereka memilih media sosial X (Twitter) karena ingin lebih fokus pada tulisan
dalam menyampaikan informasi dibandingkan visualisasi untuk menggambarkan
keterbukaan dirinya. Implikasi yang didapat dari penelitian ini yaitu memperkaya
teori keterbukaan diri dan identitas diri, yang dimana dapat memberi wawasan bagi
orang tua dan remaja dalam penggunaan media sosial.

Kata kunci: Pengungkapan diri, Remaja, X (Twitter), Identitas Diri
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ABSTRACT

Currently, the use of social media X (Twitter) among teenagers in Indonesia has
become a trend in social life. There are various types of users on social media, such
as users of real names (orthonyms), aliases or pseudonyms (pseudonyms), and
anonymous (anonymous). This study focuses on users of pseudonym accounts
categorized as teenagers on social media X (Twitter). Teenagers form new identities
in cyberspace, which is a new phenomenon in the digital era. They can still be open
about their real-world lives through social media without showing their real
identities, either by creating a completely new identity or simply covering up their
real-world identities. Based on this phenomenon, this study aims to find out how
teenagers express themselves and what factors underlie their self-expression
through social media X (Twitter). This study uses a case study method on the
dimensions and theory of the Johari Window. The main informants were three
teenagers who had pseudonym accounts. The results of this study indicate that the
informants were open as an effort to convey information about themselves and pour
out their hearts without being known by people they knew in the real world. They
chose social media X (Twitter) because they wanted to focus more on writing in
conveying information rather than visualizations to illustrate their openness. The
implications obtained from this study are to enrich the theory of self-disclosure and
self-identity, which can provide insight for parents and teenagers in the use of social
media.

Keywords: Self-disclosure, Adolescents, X (Twitter), Self-identity
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